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,TTTD'GEilOUS P E N DIDI KA N
KEIilDONESIAIN: UPAYA

M U LTIKU LTU RAL BERBASIS KARAKTER
PEMANTAPAN IDENTITAS NASIONAL

Kirana Prama Dewi, S.Sos., M.pd
PGSD Universitas Ahmad Dahlan

Kampus V Jln. Ki Ageng Pemanahan 19 Sorosutan YK
ki ra na.dewi @ pgsd. uad.ac. id

Abstrak .,-

Y:)11,u.i.Nrlah, ini penulis. ingin membangun konsepsi tentang ,,membumikan,,

P,agigru multikultural berbasis karakter kelndone.siaan dalam ,[uy, pemantapan
lg9llqt na.sional. Berbagai referensi menunjukkan bahwa di era glo'briirrrldewaia
]1i ter(apa1 b.9rb9.1gpa masalah. terkait dengan berkembangryi kesadaran etniiyang sempit. Konflik horizontal kerap terjadi di bumi Indonisii. Munculny, [*iijati diri (identitas nasional) yTg merigakibatkan luntu inyi [r16r.t"r kelndonesiaan
di kalangan generasi muda. Fenomeria penyelesaian toiriit vl,.lg destruktif yanq
diakibatkan lu.ntur.nya sikap toleran aan suling menghargrl. #rbrg;i 

';;fi;t
tersebut lnab.ila, tidak sggela ditanga.ni maka 

"akan ,i.ng;liur*rn-Jitirt"g;i
bangsa.. Pendidikan multikultural b6rbasis karakter telnion.ri.un tepat untukdiadopsi sebagai. upaya pemantapan identitas nasional dalam menghadapi
tantangan global, karena pendidikan multikultural berbasis karakter kelndo"nesialn
menekankan pada nilai semangat kebangsaan dan nilai cinta tanah air.

-- _ 5111_t:l_::.o.ndidikan multikulturat, karakte'fl:9_::_"_rl::-:,:*:lt:: ::::::!
Pendahuluan

Perkembangan IPTEK (llmu Pengeta.huan dan Teknologi) semakin pesat danmemberikan tan_tangan dalam berba{ai dimensi kehidupan.-iuir[-irtu imilit<asi Jariperkembangun llM qdglah terjadinyl arus gtobalisasi. Aius globrtirrti *."ip"n;r;;i
hqmplr semua dimensi yang ad-a di masyarafat,.seperti politi'k, .t ono*i, rorir[ ,6;;;;teknologi, dan termasuk diantaranya dimensi budaya.'t;pii6;i;ilnrririii i;;ffi;;
dimensi budaya adalah terjadinya peng.ikisan nilai-nitJi bil;t;;;uiu 6ungru. Masuknyanilai budaya asing aka.n berpengarJh terhadup 

-r1krn, 
pa;hk;,-jan"kele*b;g;;;

masyarakat pada suatu bangsa teitentu (winarno,201i:5).
Bangsa Indonesia adalah sebuah komunitas yang unik dan sangat multi etnis,agama, budaya, dan bahasa (Muqtafa, 2008). Maslarakat lnAoneiia akan selalu

beragam dan akan terus menjadi lebih. pluralistik dalam berbagai hal. Data dari sensus
BPS tahun 2010 menyatakan 

-bahwa 
aai lebin dari 300 telompt[ etnir atuu suku-suku

di Indonesia, tepatnya 1.340 kelompok etnis. Hal tersebut disebabkan karena keadaangeografis Indonesia yang berupa negara kepulauan. Pulau di Indoneria n"4rr1if,
17 :09 pulau dgng.ql pulau-pulay .b":* dan kecil (menurut penetitian ulanf 

"r"6 
oi.r,Hidroho.siografi TNI-AL). Sejumlah 6.a44 pqlau sudah mimatii nr*, lrn iiirny,belum dikenal namany.a (Lemhannas, 1994i19). Data lain menunJutr.rn bahwa l;;6hpulau di Indonesia baik besar maupun kecil idalal, r"Lrnyuk-i%}0 pulau, i,iraupitkurang lebih 665 bahasa daerah dan 300 suku bangsa (Moeis, 2006:6).

, , Keberagaman tersebut merupakan berkal"i kirena ';;Ghrdirkan 
mozaikkebudayaan yang indah dalam rangkaian Bhineka Tunggal lka. Akan tetapi berkah itubersanding dengan ancaman bugikedirian-bangsa liJonesia sebagai nungg y.ngturut serta dalam.,kancah arus.globalisasi. Kebelagaman budaya, 

"inir, 
brliurr,'dui

aga.ma yang dimiliki bangsa Indonesia,dapat menlSdi modal daiam memnanggi;i*,
nasionalisme dan.pemantap.gn jati diri bangsa sebagai nangia yrnf o"rur dan kokoh.Namun di lain pihak, kondisi tersebut mimpu m-enjadi "p",iilr-timbulnyi k;;flik

76



r:3at memecah belah persatuan da.n kesatuan bangsa sehingga internalisasi':iian identitas nasional perlu dilakukan. J

';''arakat Indonesia- merupakan masyarakat muttikultural. Hal ini merupakan. ,:' bagi b!.ngsa Indonesia untuk'dapgl mempertahankan f"rriturn dan'-:- bangsa. oleh kqf:nq itu,.pemantapan identitas'nasional t;rd-k":i;donesia_: :^- masygrakat multikultural tidaklah'mudah. Terlebih lagi paJa-eru globrlirari,.':'rat nrultikultur,a)/yem\utuhkan perhatian dan pemeli6alaan b;;;;u secara- :''erus dan usa/na berkelanjutan.

::-.:":l:lj:.ffryen teknolosi informasi d6n komunikasi.leru'Uaha, t.Li 6r"ii
.l ::i l?i:lF:i3l-.1 mensubah dimensiwaktu dan tempat pada rerriaup#
-=- 1r_1 

globalis\si menyebabkan budaya masyarakat uerlerat Jin 
-oeruoar,

- :=pat' Penetraslbudaya dapat terjadi secara nyita dan mayi sehingga tiJak ada
'- 'ranusia yang mampu. mencegahnya. Batis-batas negara secara geografis: i Cak penting. karena keluar mazuknya informasi, qengeiahuan dan t-ekn"otogi-.'-empengaruhi kehidupan nranusia (Suyanto, 200b:11i.
-':anano QaLL:22) menyatakan bahwa liara.kter dapat dibentuk melalui tahap:':-,kan pola pikia.sikap, tindakan, dan pembiasaanl karakter ,"rrp.[rn nilai_' ; melandasi perilaku manusia berdasaikan norma agama, kebudat;;nl r,rrr*:'sritusi, adat istiadat, dan estetika. Penanaman nilai-iilai oeritakrr ita,, bar^v+o,- >irLu5r. dudL lsrlaoar, oan estetlKa. Penanaman nilai-nilai perilaku atau karakter:: a<ukan dengan pendidikan. Pada hakikatnya pendidikan adalah uiiha sadar:-:r'ana untuk menyiapkan peserta didik melilui kegiatan peserta didik melalui

''elaman ba.ng/a Indonesia 
-akan 

menimbulkan persoalan apabila tidak dikelola

: - :ii : ff ?39'^,9,if i,:ii, 9l?911':::l v3 ns d itb noa i J en g-5 ; ;;il b;iia n va ns

,' c i m b i ns; ;, d;6 9& r, ffi/# ; iH#;'ffi i;:',.ffiH;ilT fl 5#"r'jl;
': ^t19: 

seperti dimaktubkan dalam Peraturan fiemerintatr nefuUiik Indonesia'-] Tahun 2fi05"
:.::la dikaitkan dengan de.ngan pendidikan, bangsa Indonesia adalah bangsa
=:^is yang terbalut dalam kesatuan budaya dan i"Jeol"gi pi;..riLr'tsrroirun,: 
"eberag.a.mqn 

yang dimiliki bangsa indohesia hendaknla aipert<enrtlrn sejak

. 
..^:I{1iJ*3Tp,]?I?l 

frluk-kinak hinssa persuruan tinsdi, ;;hin!eu upaya*' : i^ran dan pembiasaaan terhadap.keberigimaniisu aipitr-a'mi-r"jrffiini 'or"r.1
' : ' 3mponen bangsa (Dantes, z00l). tvlenurul yaya suryana dan Rusd#n e0\5:260)' :- ' v't I rPrrr rEr I udr rgsa tLrarlres, luu / )..Menurut Yaya Suryana dan Rusdian (2015:260)- : I ':an diharapkan mampu menjadikan dewasi, karena dewasa meruoakan riri" - 'u r vrrrar"Pif|, IrrdlI.lPu lrlenJaolKan OeWaSa, Karena dewaSa merupakan Ciri: ' ! i yang memiliki karakter. Oleh karena itu, setiap orang dewasa ,"rif im karakter: - : 'rdfld dirinya sendiri dan pendidikan diperlukan un[uk *"naorong'r"r"orrng

: j Ciri sendiri.

=^:idikan multikultural yang berbasis karakter ke-lndonesia-an perlu diteguhkan)-' menekankan prgr. komp-etensi. kebudayaan setiap i;iJiJ;-r;g tidak
'*':angka.n pada aspek kognitif tetapi.juga aipek afektif da; a;ikoilot"oriknya.: =:ensi kebudayaan ,ini sangat pentiirg guna memperko[ori p"iritrrn dan:'-i'r, pembangunan karakter seria pen?a[aian cita-cita luhur b.nqr.. Dalam:; ;-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 telah i;rir*g'fl"nrnrrun; - ar akhlak, moral dan budi pe.kerri yang dapat diguna[an *bil;iiSsar pijakan

' -: :alarfl mendesain, melaksanakan,dian [rengevalu-asisistem d;lilikrn nasional." :=^gunan jati diri dan karakter ke-lndonesiJ-an merupakan'cita-ciia f uf..rui yant
- : : 

""ujudkan 
melalui penyelenggaraan pendidikan yang terarah dan berketan;uiinlre"nasalahan

= 
":agai konflik horizontal yang sering muncul di Indonesia serta tuntutan merdeka

=3erapa daerah, sepertil..ul"', paptla, dan Maluku selatan, memperlihrit rn bahwa., indonesia rnengalami bahaya'disintegrasi nasionat yung .rkut p;r;h (Cipto,
:)a2:767). Benturln antar budaya, antaletnis, agama dan"nilai-,iilJi ieing puta
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terjadi pada bangsa Indonesia, seperti peristiwa Sampit, Sambas, Ambon, dan daerah
lain. Hal ini akan mengancam integritas dan ketahanan bangsa Indonesia.

Terjadinya krisis jati diri (identitas nasional) yang mengakibatkan lunturnya karakter
ke-lndonesia-an dikalangan generasi muda juga menjadi permasalahan lain yang tidak
kalah penting. Derasnya arus informasi globalyang berdampak pada penetrasi budaya
asing juga memiliki p.engaruh terhadap pola piki; perilaku, dan sikap generasi muda.
Rendahnya kemaryluan untuk menyeleksi derasnya arus budaya global sehingga
penyerapan buday'a global yang negatif lebih cepat dibandingkan dengan penyerapan
budaya global y[ng positif dan konstruktif yang bermanfaat untuk pembangunan
dan karakter barigsa. Dampak negatif yang sangat dirasakan secara langsung adalah
penyalahgunaafl narkoba dan zat aditif lainnya (NAPZA), tawuran pelajar dan mahasiswa,
kriminalitas, minpman keras, penyebaran penyakit HIV/AIDS.

Laporan BN\ tahun 2AL4 (BNN, 2014:viii) menyatakan jumlah penyalahguna
narkoba sebanyak$8 -4,Ljuta orang atau sekitar2,L0%o sampai 2,25yo daritotal seluruh
penduduk Indonesia. Jumlah konflik sosial di Indonesia juga semakin meningkat. Data
yang dimiliki Kemdagri menyebutkan jumlah konflik sosial tahun 2010 sebanyak 93
kasus, tahun 2011 menurun menj adi 77 kasus, dan tahun 20!2 meningkat lagi menjadi
89 kasus (Antara News, 2AL4.

Fenomena maraknya penyelesaian konflik secara destruktif (budaya kekerasan)
juga banyak terjadi di Indonesia. Hal ini terjadi baik di lingkungan pelajar maupun
masyarakat. Jika fenomena tindak kekerasan ini terjadi pada masyarakat yang kurang
terdidik tentu akan menjadi wajar-wajar saja tetapi jika melanda pada masyarakat
yang cukup berpendidikan seperti pada kalangan pelajar SD (Sekolah Dasar), maka ini
menunjukkan adanya kesalahan dengan proses pendidikan di sekolah.

Proses pendidikan belum mampu mengembangkan sikap toleran dan sikap
saling menghargai di antara masing-masing individu dengan baik. Selain itu, proses
pendidikam juga telah gagal mengajarkan kepada siswa untuk bisa memahami dan
berkomunikasi dengan orang lai, mampu berpikir dari beragam perspekti{, mampu
melihat perbedaan antar individu dari segi suasana hati, temperamen, motivasi dan
tingkat kemampuannya.

Pada siswa Sekolah Dasar (SD) sebagian besar siswa sering mengalami konflik
dengan teman sebayanya. Beberapa kasus meninggalnya siswa sekolah dasar akibat
perkelahian sesama anak sekolah dasar sangat memprihatinkan. Kasus bullying siswa
sekolah dasar yang videonya beredar beberapa waktu lalu menghebohkan publik dan
menambah daftar kekerasan di kalangan siswa sekolah dasar. Menurut KPAI (kpai.
go.id, 20L4) kasus bullying menduduki peringkat teratas pengaduan masyarakat. Data
dari tahun 201L hingga Agustus20L4, KPAI mencatat 369 pengaduan terkait masalah
tersebut.
Pembahasan

Bangsa Indonesia telah lama akrab dengan slogan Bhinneko Tunggal /ko. Namun,
selama ini slogan tersebut hanya menempati kesadaran kognitif masyarakat dan belum
diimplementasikan secara nyata dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Secara
historis, founding fothers bangsa Indonesia juga merumuskan Pancasila. Lima kalimat
dalam Pancasila diharapkan dapat digunakan sebagai basis konsensus yang merupakan
common will dari subkultur yang hidup dalam masyarakat Indonesia (Yaya Suryana &.

Rusdiana, 2AL5'12$.
Lemahnya kemampuan masyarakat Indonesia dalam mengelola keragaman budaya

dapat dilihat dari menguatnya orientasi kelompok, etnik, dan aganra yang berpotensi
menimbulkan konflik sosial dan bahkan disintegrasi bangsa. Semangat kebhinnekaan
kian luntur dan tererosi oleh paham primordialisme. Nilai-nilai toleransi, menghargai
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*, al olCIi
::^lan ni

::ldapat dan pemikiran golongan lain semakin melemah dalam masyarakat Indonesia.
::.tentangan ideologi, rasa saling curiga serta bermusuhan lahir dan berkembang
--:\varnai kehidupan masyarakat. Fenomena yag terjadi ini makin mengkhawatirkan
,.cat makin /rbatasnya ruang publik yang dapat diakses dan dikelola bersama
-- asyarakatrdltikultur untuk penyaluran aspirasi. Fakta ini membuktikan pentingnya
:=-gsa ]n-donesia untuk memahami lebih luas karakter dan model pendidikan yang
,=s;ai dengan kondisi bangsa Indonesia yang multikultural.

Permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya dapat mengganggu

=. rambungan dan-kesiabilan dalam kehidupan masyarakat apabila tidak memperole.h
:='ratian dln penanganan secara bijaksana dan sistematis. Muara dari segala
,:.^awdtiran tersebut adalah ancaman terhadap integrasi bangsa yang semakin

=':lka lebar. Pemahaman dan penyadaran kondisi multikultural akan menumbuhkan
: .:p identitas diri bangsa dan bukan identitas etnis yang dapat memunculkan isu
- :';iik etnis.

3angsa yang multikultural pada satu sisi bisa dijadikan sebagai wahana belajar
T banyak tentang perbedaan yang akan berujung pada persatuan bangsa. Namun,
si lain, perbedaan-perbedaan yang ada dapat menjadi pemicu konflik bernuansa

:'- s,0g0rT1a, dan budaya. Nilai persaudaraan bangsa yang multikultural hendaknya
*, ai dibangLjn. Idealnya bangsa iniini mampu beradapasi dengan kultur yang beragarn

gan nilai-nilai ke-lndonesia-an. Hal ini dimaksudkan agar masyarakat bisa menerima
.. :.npok lain sebagai kesatuan, tanpa memperdulikan perbedaan agama, suku/etnis,
:- ler, bahasa daeiah maupun budaya serta adat istiadat. Konsep multikultural sangat
:e.lukan untuk bangsa yang multikultur seperti Indonesia.

Pemahaman dan implementasi multikultural yang berkarakter kelndonesiaan
:::at dilakukan melalui pendidikan. Somantri (2001:55) menyatakan peran pendidikan
::-:at penting untuk "kekuatan". Senada dengan hal tersebut Socrates beranggapan
:7' .^,ta pengetahuan adalah kekuatan (knowledge ts power). Lebih lanjut Somantri

- - - 1:56) menegaskan bahwa education os pawer yang bisa meningkatkan kualitas
- :,o, bahkan iebagai director of pawer. Pendidikan merupakan pembangkit dan
: 'e:tor of power terhadap kekuatan lainnya yang sudah diperoleh manusia seperti
(:. ratan politik, ekonomi, dan pertahanan.

>endidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menyiapkan peserta didik
-: alui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan bagi peranannya di masa
: - E akan datang. Pendidikan sering pula disebut sebagai suatu proses memanusiakan

*,^usia. Seorang anak yang baru saja lahir tidak begitu saja menjadi manusia yang
:=.oudaya karena menjadi manusia yang berbudaya harus melalui pengisian jasmani
:,- rohani. Made Pidarta (2007:2) menyimpulkan bahwa maksud dari mendidik adalah
-='rbuat manusia menjadi lebih sempurna, membuat manusia meningkat hidupnya
:,' kehidupan alamiah menjadi berbudaya.

Pendidikan mempunyai peran penting untuk membentuk identitas bangsa.
:=^didikan mampu menjadi media belajar bagi semua usia dan kalangan agar menjadi
-:,rusia dewasa yang berkarakter. Salah satu indikator manusia yang dewasa adalah
-=niliki budaya yang unggul dan tangguh. Artinya, di samping memiliki pengetahuan
::r reterampilan, juga memiliki nilai dan norma yang unggul dalam kehidupannya ffiya
j-',iana & Rusdiana, 2015:83). Dalam pendidikan, setiap peserta didik ditumbuhkan
(:'akternya sesuai dengan dirinya sendiri. Pendidikan menjadikan peserta didik
-.ergenal, peduli dan menginternalisasikan nilai-nilai serta berperilaku sebagai insan
.:.lil.

Pendididikan dan pembelajaran yang dilakukan saat ini harus mampu merespon
::.ubahan yang terjadi dengan cepat. Pendidikan dan pembelajaran tidak hulyq
-entransfeiitmu saj'a melainlian mampu membelajarkan peserta didik agar memiliki
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I'

kemampuan dan keterampilan yang bisa digunakan sebagai bekal untuk menghadapi

p"rriinbrn ketat dalam 
'kehidupJn global sekaligus menanamkan karakter. Nilai-

L^-il c6.rrzhil.i p"irnentuk llarakter pada dasarnya merupakan pem"bentuk insan kamil secara

universal harus d(kembanikan di setiap lembaga pendidikan. Di tengah keragama.n

q;;ri;; i^g"1,u Indoneiia..f,r.ty: memiliki.karakter \" Tdgl::j::Tl:fl,L:"il|,:
*hg*l"ddfusia yang memiliki identitas diri yang berbeda dengan bangsa lain ffaya
Suryana & Rusdiana, 2015:262).

I ndigenous Pendidika n M ultikultural Berbasis Karakter Kelndonesiaan
[lultikulturalisme adalah kearifan untuk melihat keragaman budaya sebagai rea_litas

fundamentaldalam kehidupan bermasyarakat (Mahfud, 201-0:l-03). Sementara Sparringa

(2003:17) menyatakan bihwa multikulturalisme merupakan sebuah kepercayaan

i;i;rg ftelomfof-leto*pot etnik atau budaya.(ethnic and culture groups).yang dapat

hiJrp i;idam'pingin r"lrrc damgi dalam_-prinsip. co-existonge yTg ditandai oleh

kesediaan untuk ,i"nghoirati budaya lain. P'endidikan multikultural merupakan salah

satu intry point rnir[ mengurai peimasalahan yang muncul akibat keberagaman di

Indonesia.
Nieto (2010:68) mendefinisikan pendidikan multikultural adalah proses reformasi

sekolah dan dasar-[.nJiikrn untuk semua siswa. Lebih lanjut Nieto. menjelaskan bahwa

;;lr; p"nOiOifrn multikultural menolak rasisme dan bentuk-bentuk diskriminasi

di sekolah dan masyarakat. Peserta didik dan masyarakat belajar menerima adanya

,ir;;i[;; seperti einis, ras, bahasa, agama, gendei dan status sosial ekonomi yang

ada dalam masyarakat.
Banks & Banks (2010:1) mendefinisikan pendidikan multikultural adalah ide,

g"rrLin p"*nrf.,rruan pendidikan, dan .proses pendidikan yglq .tujuan utamanya

;J.l;h mbngubah strukiur lembaga pendidikan agar siswa laki-laki dan perempual,

iii*u berke"butuhan khusus, dan- siswa yang merupakan anggota dari kelompok

ras, etnis, bahasa dan budaya yang berbeda-beda memiliki kesempatan yang sama

,nirl mencapai pr.rtmi a[ad6mii di sekolah. Berdasarkan definisi tersebut maka

Jip"rfulun konse'[ *[ofuf.r sebagai sistem sosial untuk keberhasilan pendidikan

*Lltikrltrral. Variib*l ,tr*, dalarir sekolah misalnya, budaya, kurikulum dan materi,

ii[r[ r"rt, keyakinan dari semua pihak sekolah harus dirubah dengan cara-cara yang

*"riirngLinkan sekolah untuk mempromosikan kesetaraan pendidikan bagi siswa dari

kelompok yang beragam.
pendidikan ,riiiiritrral tepat diterapkan pada masyarakat Indonesia yang memiliki

t.ragi*in urorvr, 
"ini[, 

uguil, dan bahasi. Tuluan utama pendidikan multikultural

;;rdh ,;ngrbrh pendekatin pembelajaran ke.arah memberikan peluang yang sama

p;; r"iiif siswa. Nieto Qa10:44) lrr"ng"*r.t g\un tiga tujuan utama pendidikan

multikultural meliputi (1-) menanggulanfr ketidaksetaraan dan memberikan akses

p"nAiAif.un yang tr*r) iZ) meniiitrtt in pencap.aian akademik semua siswa dan

in"ny"Jirr.un p.loiaikan'yang m.e6ta dan berkualitas; (3) memberikan kesempatan

Urgi"i* *eniuAi [ritii Oln froduktif ditengah-t9.lgafr masyarakat y?.ng demokratis'

Menurut fellnei doebagio, 2005:356) plndidikln multikultural dirancang..untuk

mendukung p"it"rn[u;il,{ keragaman'murni dengan memodifikasi kurikulum

UiJrng stuli, 'baik 
melalu-i proses fenyusunan, pengemb91gan, maupun pengayaan'

yang kese*runyu Jigunrtin untuk mLmbantu'peserta didik memahami sejarah. dan

i"uiauvuun urngr;.'D.ft;; fendidikan multikultural diharapkan peserta didik dapat

;".d;ir.OuOiviun di"n"grrltya,terlebih bagi Indonesia yang memiliki keragaman

UrJiVu. S.Orngk* Nasikuni2005) menyatakan 6ahwa dalam perspektif pembelaja.ran,
,sintesis multikultural' memiliki rasional yang paling mendasai yang diindentifikasikan
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- :. .'n tiga tujuan, yaitu:

- ?ada tataran attitudinal, pendidikan multikultural memiliki fungsi untuk
:nenyemaikan dan mengembangkan sensitivitas kultural, toleransi kultural,
oenghormatan pada identitas kultural, pengembangan sikap budaya yang
responsif serta keahlian untuk melakukan penolakan konflik dan resolusi konflik.

- pada tataran kogniti{, pendidikan multikultural memiliki tujuan bagi pencapaian
Kemampuan akademik, pengembangan pengetahuan tentang kemajemukan
kebudayaan, kompetensi untuk melakukan analisis dan interpretasi perilaku
kultural, dan kemampuan untuk membangun kesadaran kritis tentang
<ebudayaannya sendiri.

I Pada tataran instruksional, pendidikan multikultural memiliki tujuan untuk
mengembangkan kemampuan melakukan koreksi atas distorsi, stereotype,
ceniadaan, dan misinformasi tentang kelompok etnik dan kultural yang dimuat
dalam berbagai buku dan media pembelajaran; menyediakan strategi untuk
rlelakukan hidup di dalam pergaulan multikultural, menyediakan perangkat
<onseptual untuk melakukan komunikasi multikultural, mengembangkan
<eterampilan komunikasi interpersonal, menyediakan teknik evaluasi, dan
membantu menyediakan klarifikasi serta penjelasan tentang dinamika
perkembangan kebudayaan.

r=^didikan multikultural memiliki kerangka transformatif, menurut Nieto (2010:68)
: ' <r ciri-ciri sebagai berikut.

- )endidikan multikultural merupakan pendidikan antirasis dan antidiskriminasi.
-"1a1 ini berarti sadar bahwa kebijakan sekolah, kurikulum, materi, dan interaksi
guru-siswa-orang tua menjadi antirasis dan antidiskriminasi. Siswa memiliki
<ebebasan dalam mengakses dari berbagai sudut pandang.

- >end idikan multikultural harus dipahami sebagai dasar dari pendidikan. Sehingga
'nelek budaya harus dipahami sebagai dasar pendidikan. Melek budaya sama

centingnya seperti membaca, menulis, aritmatika, dan melek komputer untuk
'ridup pada masa sekarang.

! >endidikan multikultural dikembangkan berdasarkan sudut pandang dan
cengalaman siswa, bukan dari budaya yang sudah mapan. Oleh karena itu
cendidikan multikultural penting diajarkan kepada semua siswa.

- 2endidikan multikultural adalah proses pembedayaan siswa dan juga guru
.rntuk mengambil tindakan-tindakan transformatif berdasarkan pemahaman
yang benar tentang hak dan tanggungjawabnya.

: Pendidikan multikultural memberi nilai-nilai tinggi tentang keragaman, berpikir
kritis, reflektif, dan kecakapan tindakan sosial.

: Pendidikan multikultural bukan sekedar mengganti satu persepektif tentang
kebenaran perspektif lain, tetapi merefleksikan kebenaran itu atas dasar berbagai
perspektif yang bahkan saling bertentangan, sehingga dapat memahami realitas
secara utuh.- Pendidikan multikultural memungkinkan siswa mengidealkan nilai-nilai keadilan,
kesetaraan, supremasi hukum, kesamaan kesempatan dalam pendidikan, tetapi
juga mendidik siswa untuk menerima realita nilai tersebut secara kritis.

)endidikan multikultural sangat tepat untuk mengembangkan dan membangun
: 

= 
": tas diri bangsa Indonesia pada era global karena pendidikan multikultural memiliki

:": talue dalam perspektif lokal maupun global. Menurut Moeis (2006) core value

= ;:cut adalah (1) ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, (2) tanggung jawab
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terhadapfegara kesatuan, (3) penghargaan, pengakuan, dan penerimaan keragaman
budayal'(4) menjunjung tinggi supremasi hukum, dan (5) penghargaan martabat
manusia dan hak asasiyang universal. Senada dengan Moeis, Yaqin (2005:4) menyatakan
pendidikan multikultural memiliki kaitan yang signifikan dalam perkembangan dunia
global. Keragaman bangsa didunia menuntutwarga dunia mengenalperbedaan agama,
kepercayaan, ideologi, etnik, ras, warna kulit, gender; kebudayaan, dan kepentingan.

Di Indonesia terdapat banyak suku bangsa atau kelompok etnis dengan beragam
kebudayaan yang dimilikinya. Realitas ini sesungguhnya yang menjadikan Indonesia
sebagai negara yang rawan konflik. Negara yang rawan terhadap disintegrasi bangsa.
Sehingga dalam konteks ini diperlukan sarana pemecahan masalah melalui pendidikan
multikulturalyang menawarkan cara pandang dan sikap dalam menghadapi perbedaan
dan heterogenitas kelompok etnis, agama, bahasa, relasi gender; kebudayaan, adat
istiadat dan bentuk-bentuk keragaman lain yang dimilik bangsa Indonesia dan bangsa-
bangsa lain di dunia.

Musa Asya'rie (2004) menekankan bahwa pendidikan multikultural merupakan
proses pendidikan dimana didalamnya terdapat cara hidup menghormati, tulus,
toleransi terhadap keragaman budaya yang hidup ditengah-tengah masyarakat plural,
sehingga peserta didik kelak memiliki kekenyalan dan kelenturan mental bangsa dalam
menyikapi konflik sosial masyarakat. Pendidikan multikultural mempunyai prinsip yang
mengedepankan kesetaraan, demokrasi, dan keadilan yang di dalamnya terdapat
nilai toleransi sebagai medianya. Nilai toleransi dapat memberikan kesadaran pada
peserta didik dalam memahami perbedaan. Hal ini merupakan salah satu hasil dari
pendidikan multikultural sehingga peserta didik berkembang menjadi pribadi dewasa
yang mengenal, peduli, menginternalisasikan nilai-nilai perilaku sebagai insan kamil,
dan berkarakten

Pendidikan multikultural yang berbasis karakter kelndonesiaan perlu diaplikasikan
kepada anak sejak dini agar menjadi lebih bermakna dan mengena. Masa dimana anak
mudah menyerap informasi dari lingkungannya. Ketika dewasa nanti informasi yang
telah diterima dan diserap sedikit demi sedikit akan ditata dalam struktur pengetahuan
dan digunakan untuk berpikir (Slamet, 2005:L9). Karakter dapat dibentuk melaluitahap
pola pikia sikap, tindakan, dan pembiasaan.

Karakter merupakan hal penting dalam kehidupan. Meminjam quotes dariAntonin
Scalia (http://www.azquotes.com/quote/602360) "Beor in mind thot broins and
leorning, like muscle ond physical skill, are articles of commerce. They ore bought and
sold. You con hire them by the yeor or by the haur. The only thing in the world not for
sale is charqcter." Scalia mengemukakan bahwa karakter harus menjadi fondasi bagi
kecerdasan dan pengetahu ai (brains and learning). Sehingga idealnya orang yang
memiliki pengetahuan yang luas seharusnya dia juga memiliki karakter terpuji.

Karakter kelndonesiaan dalam konteks ini dimaknai sebagai karakter manusia
Indonesia yang membedakannya dengan manusia bangsa lain sebagai perwujudan
eksistensi dan jati diri bangsa Indonesia (Yaya Suryana & Rusdiana,2015:262). Lebih
lanjut dikemukakan bahwa karakter kelndonesiaan adalah nilai kebangsaan dan cinta
tanah air. Penanaman nilai semangat kebangsaan dan cinta tanah air merupakan hal
yang urgen dalam membentuk karakter kelndonesiaan.

Karakter kelndonesiaan akan muncul apabila seluruh komponen bangsa Indonesia
menyatakan perlunya memiliki perilaku kolektif kebangsaan dalam kesadaran
pemahaman, rasa, karsa, dan perilaku berbangsa dan bernegara dari manusia Indonesia.
Kesadaran, pemahaman rasa dan karsa, serta perilaku berbangsa dan bernegara di
Indonesia dilandasi oleh nilai-nilai Pancasila, norma UUD L945, keragaman dalam
semboyan Bhinneka Tunggal Ika dan komitmen terhadap NKRI.

Bangsa Indonesia harus menyadari betul keragaman yang dimilikinya. Dari
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';:=':gaman ini masayarakat Indonesia harus mampu belajar menjadi toleran,
::*-:<'atis, dan cinta damai sehingga terwujud persatuan dan kesatuan dengan jati
: ' :.^g berbeda dengan bangsa lain. Nilai semangat kebangsaan adalah cara 6erpikir;
:+-: ^oak, dan berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negaia di
'-::'.epentingan diri dan kelompoknya. Sedangkan nilai iinta tanah air merupakan
-,"= :erpikir; bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan
::-l-a:gaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi,
: : ' ::i iik bangsa (Yaya Suryana & Rusdiana,20L5:262).

''.:'aKter kelndonesiaan melalui penanaman nilai kebangsaan dapat dilakukan::-::' penanaman sikap kepada peserta didik dalam bentuk penanaman kesadaran
" :: : - ai. Sejalan dengan karakter kelndonesiaan tersebut, Tilaar (2003:173) menyatakan
: :' ,',a cendidikan multikultural diharapkan dapat mempersiapkan peserta didik secara
,': j :e:agai warga negara yang secara etnik, kultural. dan agama beragam menjadi*:--.s a yang menghargai perbedaan, bangga terhadap diri sendiri, lingkungan, dan
:i :;-i sangsa yang'majemuk.

-=:iir ianjut Tila/r (2004:67) berpendapat bahwa pendidikan multikultural adalah-: f,i(an yang mampu mengakomodir sekian ribu perbedaan dalam sebuah wadah
i. -armonis,.'toleran, dan saling menghargai. Inilah yang diharapkan menjadi..'satr* pilar. kedama ia n, keseja htiraan, -keba"hag 

ian, da n ke6armonisa n kehid u pa n*::.,:r"akat Indonesia. Sehingga pemecahan masalah yang ditelah dikemukakan
:n:: -rrnya melalui pendidikan multikultural yang menawarkan cara pandang dan*,: :alam menghadapi perbedaan yang dimiliki bangsa Indonesia.'" a'-nilai karakter kelndonesiaan dapat diterapkan dengan cara menumbuhkan
', i: : nta dan bangga pada bangsa Indonesia. Bangga menjadi anak Indonesia:*-:3' mengenalkan kebangsaan Indonesia yang multikultural dengan karakter
o'--::nesiaari. Semangat keblngsaan dapat ditanairka; J;;g;;*;;g;;;lk;;;;;k
:n:i (eragaman bahasa daerah, pakaian tradisional, tarian tradisional, lagu daerah,* ir r-an tradisional dan budaya yang dimiliki bangsa Indonesia. Dengan mengenal
r - - I s beragaman bangsanya, maka akan tumbuh pengetahuan tentang budaya lokal,
-*-:eral, memanfaatkan, dan pada akhirnya dapat melestarikan.

' . I a i cinta tanah air dapat ditanamkan dengan melihat karakteristik bangsa Indonesia
- ; -'-ltikulturalyang mampu menstimulasi anak agar kelak mampu berpit<ia bersikap,- :e'buat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi

::ap bangsa, lingkungan fisik, sosial, budaya, dan ekonomi. Penanamah nilai cinta
a' a r tidakakan tertanam dengan baiktanpa pembiasaan dan semangat kebangsaangat kebangsaan

. -: : nggi. Penerapan pendidikan multikulturalyang berkarakter kelndbnesiaanharus
^---.J------l---- ta-L I \, rr r;'.: Tengedepankan Ketuhanan Yang Maha Esa. Karena setiap agama mengajarkan

(.i":=*aian dan cinta tanah air.

tllc'del Pengembangan Pendidikan Multikultural Berbasis Karakter Kelndonesiaan
r:rJmusan gagasan Bhinneka Tunggal /ko oleh founding fathers bangsa Indonesia

: - :,.' a<an a.gar perjalanan bangsa ini dapat menuai keharmonisan atas keberagaman
:- : ala dalam tubuh bangsa ini. Gagasan ini mengandung makna dan nilal yang
: - I ii iuas bagi kerukunan dan keutuhan hidup bangsa. Kalimat Bhinneko funggAt ka::::i pemersatu budaya, bahasa, suku, agama, dan adat istiadat bangsa Indbnesia
: - : :eragam. Kalimat inilah yang mewarnai sikap bangsa Indonesia yang toleran

:: - :3car akan pluralitas sejak dahulu, sehingga bangsa Indonesia mudah diterima di
:*-::qai bangsa dan kalangan di dunia.

r:^gembangan pendidikan multikultural berbasis karakter kelndonesiaan perlu* 
= 

-.:erhatikan ideologidan falsafah bangsa Indonesia sebagaiacuan pembelajaran. Hal' : -aksudkan agar karakter kelndonesiaan dapat melekat pada setiap benak peserta
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didik. Model pengembangan pendidilan multikultural berbasis karakter kelndonesiaan
harus bersumber-pada falsafah Bhinneka Tunggal /ko karena karakter majemuk Y?ng
dimiliki bangsa indonesia. Upaya membangun pemahaman ke-Bhinneka-an dalam
ke-/ko-an diperlukan pemikiran yang matang. Pemikiran ini harus didasari pada sendi

equity, plurolity, dan toleronce (Yaya Suryana & Rusdiana, 2015:306).' 
SenOi eqiity dapat dipahami sebagai persamaan, yaitu equity dalam pendidikan

adalah kesejbjaian atau perlakuan yang merata yang diterima oleh peserta didik dalam
memperoleh-pendidikan tanpa memandang status ekonomi dan strata sosial. Sendi

ptura'tity menyangkut keberagaman yang dimiliki bangsa Indonesia dalam -agama,'budayi, 
dan 

-sukl.r. 
Sehingga perlu ditanamkan pemahaman yang inklusif dalam

*"*ifrrri perbedaan. Oengan ditanamkannya pemahaman tentang pluralisme

maka diharai:kan peserta didik paham bahwa perbedaan ada bukan untuk saling

menghantam, memusuhi, menjajah, dan merendahkan suatu kebudayaalVang berbeda.

Adariva perbedaan itu harus dipahami sebagai sarana mutual respect. Sendi talersnce

Uela(i aktualisasi lari pluralitas yang dalam istilah lokal disebul tepa selira. Apabila
pemalarnan+en-6ng pluralitas telaliterpatri pada.setiap individu. ma.k3 bersemailah
iit ap toleran dalam [ehidupan masyarakat. Masyarakat Indonesia akan hidup harmonis
dalam ke-Bhinneko-an dan maembangun bangsa dengan ke-iko-an.

Pertamo, model pendidikan multikultural berbasis karakter kelndonesiaan dapat
dilakukan dengan mempelaj ari lacol wisdom. Misalnya, lingkungan sekitar tempat
peserta didik linggal dapat dijadikan sebagai baha.n pembelajaran. Lingkungan
bipandang sebagai media dan sumber belajar yang perlu.diperhatikan.dan digunakan
dilam ploses -pembelajaran. Prinsip-prinsip pengembangan model pendidikan

multikultural berbasis keindonesiaan dapat melihat sudut pandang keragaman suatu

daerah.
Keduo, model pendidikan multikultural berbasis karakter kelndonesiaan dapat

dilakukan dengan memilih bahan ajaryang relevan. Kriteria bahan yang. relevan ini harus

relevan denga-n kurikulum. Hal ini-dimaksudkan agar _tuj.ua1 dari kurikulum diarahkan

untuk salinghenguatkan adanya "keberagaman" dan "keberbedaan". Misalnya, dengan
cara memp-erkenittan ciri khas masing-masing suku di Indonesia kepada semua siswa;

mengenal'kan bahasa, lagu, tarian, alit musik, budaya, adat, dan pakaian tradisional
dengan mengadakan pameran budaya di kelas.

ketigo, fiodel pendidikan multikultural berbasis karakter keindonesiaan dapat

dilakukin dengan mengintegrasikan nilai-nilai multikultural ke dalam semua muatan
pelajaran atau mata pefuaran. Nilai-nilai multikultural dapat diintegrasikan ke dalam

semua mata pelajaran.
Keempat, model pendidikan multikultural berbasis karakter kelndonesiaan 9rPqt

dilakukan dengan caia semua komponen sekolah (guru, laboran, dan warga sekolah

Iainnya) harus-bersifat multikultur.' Misalnya, memiliki wawasan kebangsaan,.tidak
diskriminatif, memiliki sikap terbuka, berjiwa inovasi, kreatif, dan mampu melakukan
penelitian.

Implementasi Pendidikan Multikultural Berbasis Karakter Kelndonesiaan: Upaya

Pemantapan ldentitas Nasional
Banyikaspekyang harus diperhatikan dalam implementasi pendidikan multikultural

berbasii kariktei k-elndonesiaan mulai dari paradigma multikultural, metode
pembelajaran, strategi pembelajaran, dan media pembelajaran. Hal.'ini dimaksudkan

bgar korisep dan pri-nsip pendi8ikan multikultural dapat t_ers.ampaikan. deng.an baik.

Iriplementisi penilidikin multikultural berbasis karakter kelndonesiaan bisa dilakukan

dehgan mengembangkan kurikulum multikultural. Kurikulum yang dikembangkan

haru-s didasar[an padJbeberapa prinsip (Ngainun & Sauqi,2008:198), yaitu keragaman
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I :,laya menjadi dasar dalam menentukan teori, filsafat, model dan hubungan sekolah
-:.:Qdrl lingkungan sosial budaya; keragaman budaya menjadi dasar dalam komponen
. -.i[ulum;budaya dalam unit pendidikan adalah sumber belajar; kurikulum dijadikan
, =:agai pengembangan budaya.

iangkah-langka6 Pengembangan kurikulum yang mengimplementasikan
::-didikan multikultural berbasis karakter kelndonesiaan adalah sebagai berikut.

1. Merumuskan visi, misi, tujuan sekolah, dan pengembangan diri yang

mem u ncu I kan pend id i kan mu ltiku ltu ra I berbasis ka rakter kelndonesiaa n.

2. Mengkaji standar kompetensi dan kompetensi dasar yang bermuatan

multikultur atau dapat pula mengkaji tema-tema yang bermuatan multikultur
(jika menggunakan kurikulum 2013).

3. Mengidentifikasi materi pembelajaran yang bermuatan multikultur dengan
pertimbangan: keberagaman peserta didik, karakteristik muatan atau mata

pelajaran, relevansi dengan karakteristik daerah;tingkat perkembangan peserta

didik, kebermanfaatan bagi peserta didik, aktualitas materi pembelajaran, dan

relevansi dengan kebutuhan peserta didik.

5. Merumuskan indikator pencapaian kompetensi yang bermuatan multikultur.
D. Menentukan jenis penilaian yang bernuansa atau bermuatan multikultur.
i. Menentukan sumber belajar yang bermuatan multikultur'
)endidikan multikultural berbasis karakter kelndonesiaan selalu mengedepankan

- . karakter; karena dalam pembelajaran dapat menggali dan mengenalkan budaya
-'=sTarakat kepada peserta didik. (arakter kelndonesiaan dilandasi oleh Pancasila

: =-'.rilai-nilai karakter kelndonesiaan, yaitu semangat kebangsaan dan cinta tanah air:
:=-anaman nilai-nilai karakter ini dilakukan dengan pembiasaan dan aplikasi dalam
,=- Cupan sehari-hari, diawali dengan pembelajaran di kelas. Sehingga pengetahuan
,-g diperoleh akan lebih bermakna karena didapat dari pengalamannya sendiri yang

, :-.,dian akan dikembangkan dalam kehidupan sehari-hari.

Xesimpulan
Dari uraian tersebut, pendidikan multikultural berbasis karakter kelndonesiaan perlu

: :-,mikan. Dengan cara menggali nilai-nilai kelndonesiaan yang mencakup !9a.ma,
=:- s. suku, dan liebudayaan peserta didik sebagai keyakinan yang mengajarkan bahwa
:='cedaan adalah fitrah Tuhan. Rasa cinta dan kasih sayang sesama manusia harus
,: :lu dan terus ditumbuhkan dalam segala perbedaan.

eendidikan multikultural berbasis karakter kelndonesiaan yang dimaksud dalam
*:<alah ini adalah nilai semangat kebangsaan dan nilai cinta tanah air. Perlu adanya
-'"y'adaran bahwa keberagaman yang dimiliki Indonesia merupakan fitrah Tuhan.

I :r ksrsna itu, keberagamln ini harus mampu menajdikan masyarakat yang toleran,
:=-okratis, cinta damii, dan adil sehingga terwujud persatuan bangsa. Karakter
* =..donesiaan itulah yang harus dimiliki oleh bangsa Indonesia agar nampak identitas

I - ;'ahg membedakan dengan bangsa lain.-rrinsip 
pengembangan model pendidikan multikultural berbasis karakter

,:.-Conesiaa'n dJlakukan dengan empat model, yaitu mempelajari local wisdom,
-:*rilih bahan ajaryang relevan, mengintegrasikan nilai-nilaimultikulturaldalam semua
-. -::anlmata p6laj-aran dan semua komponen sekolah harus berbasis multikultural.

Jpaya untuk mengembalikan, mengembangkan dan memantapkan identitas
-r. cnai adalah melalui pendidikan. Pendidikan menjadi tolok ukur seberapa jauh
:::,ah negara mampu bersaing di dunia internasional. Semakin baik mutu pendidikan
,^g dimiiiki suatu negara, semakin siap negara tersebut bersaing dikancah global.
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Identitas nasional yang dikembangkan melalui pendidikan multikultural diharapkan
akan memberi harapan positif bagi kemajuan bangsa ini untuk mempertahankan
karakteristiknya sebagai sebuah bangsa yang yang beradab, bangsa yang santun,
bangsa yang toleran, bangsa yang mengahargai perbedaan dan bangsa yang
menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan.
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SEMINAR NASIONAL

Active Learning Facilitatur Assuciatiun (Alfa) 1ll

Active Learning Facilitator Association (ALFA) adalah
komunitas para dosen, guru dan motivator yang pernah
mendapatkan pelatihan dari DBE USAID (Decentralized Based
Education) mengenai pentingnya pembelajaran aktif,
beranggotakan 11 PTN PTS di Jateng dan DIY dan ingin terus
meng-update pengetahuan tentang active Iearning ini sesuai
dengan kemajuan zaman dan perkembangan IPTEKS. Di sisi
lain, tidak bisa dipungkiri bahwa kita berada di alam (era) MEA
(Masyarakat Ekonomi Asean) yang memiliki banyak tantangan
dan tentu saja menuntut kecerdasan dan kreativitas kita
sebagai bangsa untuk terus mempertahankan jati diri dan
identitas nasional kita agar mampu bersaing dalam percaturan
regional maupun global.

Seminar Nasional ini penting dilaksanakan untuk menyiapkan
generasi emas lndonesia agar mampu berkiprah di dunia
dengan bekal active learning, national identity, dan santun
berbahasa. Singkat kata berkat fondasi karakter jati diri yang
kuat serta kreativitas dan kemampuan berfikir kritis (berfikir
tingkat tinggi/ high order thinking) yang dihasilkan oleh proses
pembelajaran yang mensyaratkan active learning diharapkan
impian Generasi Emas Indonesia 2035 yang santun berbahasa
mampu diwujudkan.
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